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Abstrak 
Body dissatisfaction dapat diartikan sebagai cara pandang individu dalam menilai citra tubuh 
atau ukuran tubuhnya yang berdasarkan pengalaman-pengalaman di dalam lingkungan 
sekitarnya yang disebabkan oleh pikiran-pikiran negatif. Hal tersebut bisa menjadi faktor 
seorang individu merasa tidak percaya diri dalam menyelesaikan masalah yang ada di 
lingkungan sekitarnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara body 
dissatisfaction dengan kepercayaan diri pada perempuan remaja akhir. Penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif korelasional dengan jumlah subjek sebanyak 250 yang diambil secara 
kuota sampling. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara 
body dissatisfaction dengan kepercayaan diri yang dimiliki individu terhadap bentuk tubuhnya 
dengan indeks korelasi sebesar r = -0,282 dengan nilai signifikansi sebesar (p = 0,000 < 0,01). 
Kata kunci: body dissatisfaction, kepercayaan diri, dan remaja akhir 
Body dissatisfaction can be defined as an individual perspective in assessing their body image 
or body size based on the experiences in the surrounding environment caused by negative 
thoughts. It could be a factor in an individual feel confident in solving the problems that exist 
in the surrounding environment. The purposose of this study was to investigate the 
relationship between body dissatifaction with self-konfidence at the end of the juvenile female. 
This study is a quantitative correlation with the number of 250 subjects taken by quota 
sampling. The results of the study showed that there is a negative relationship between body 
dissatisfaction with self-confidence of the individual to shape his body with an index of 
correlation of r= -0,282 with a significance value of (p= 0,000 < 0,01). 
Keywords: body dissatisfaction, self-confidence, juvenile female end 
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Masa remaja dikenal dengan masa peralihan atau masa transisi perkembangan antara masa 
kanak-kanak dengan masa dewasa, yang melibatkan perubahan-perubahan biologis, 
kognitif, dan sosioemosional (Santrock, 2007). Remaja juga memiliki tugas pokok, yaitu 
mempersiapkan diri memasuki masa dewasa. Rentang usia remaja bisa berfariasi, 
tergantung pada lingkungan dan budayanya, contohnya di Amerika Serikat, usia remaja 
dimulai dari usia 10-13 tahun dan berakhir pada usia sekitar 18-22 tahun.  
Batasan usia seorang remaja berbeda-beda, untuk remaja awal dimulai dari usia 11-14 
tahun hingga remaja akhir dimulai dari 15-19 tahun (Rice 2007, dalam Muliyati, 2012) 
Para ahli perkembangan kemudian membedakan masa remaja menjadi periode awal dan 
periode akhir. Masa remaja awal berlangsung sekitar pada masa sekolah menengah 
pertama atau sekolah menengah akhir. Masa remaja akhir sekitar pada pertengahan 
dasawarsa yang kedua dari kehidupan (Santrock, 2007) 
Masa remaja di sebut juga teenagers. Pada fase ini remaja seringkali memiliki 
permasalahan dengan kepercayaan diri (self Confidence). Kepercayaan diri merupakan 
sikap dan keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya dengan menerima 
secara apa adanya baik positif maupun negatif yang dibentuk dan dipelajari melalui proses 
belajar dengan tujuan untuk kebahagiaan dirinya. Kumara (Ghufron & Risnawita, 2014) 
berpendapat bahwa kepercayaan diri merupakan ciri kepribadian yang mengandung arti 
keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. Pada kenyataannya tidak semua individu 
memiliki rasa percaya diri yang tinggi, dan kurangnya rasa percaya diri juga banyak 
menimpa para remaja saat ini, apalagi pada masa ini remaja dikenal sebagai individu yang 
masih labil atau tidak memiliki konsistensi. 
Masalah yang sering muncul pada remaja akhir dalam mempersiapkan diri untuk 
memasuki dewasa awal adalah bentuk tubuh, karena mereka memiliki pengalaman yang 
telah dipelajarinya melalui lingkungan sekitarnya dalam berinteraksi sosial, biasanya orang 
yang memiliki tubuh yang gemuk atau kurus akan di ejek oleh teman-temannya, sehingga 
itu yang membuat mereka merasa minder dan mengurangi untuk bertemu langsung dengan 
orang lain, sehingga menyebabkan kepercayaan dirinya rendah. Kepercayaan diri pada 
remaja khususnya pada remaja akhir yang mempersiapkan diri untuk memasuki dewasa 
awal sangat penting dalam memperhatikan sebuah penampilan juga bentuk tubuh yang saat 
ini dimilikinya. Diperguruan tinggi remaja akhir biasanya sudah mampu bergaul dengan 
baik dan bertukar pikiran dengan teman sebaya maupun orang tua mereka dan mendapat 
gagasan mengenai keyakinan mereka apakah itu sesuai atau tidak dengan dirinya sendiri 
(Feist & Feist, 2009). Dengan memiliki gagasan tersebut individu tersebut akan dapat 
berinteraksi dengan baik pada lingkungan sekitarnya maupun dalam hal menarik perhatian 
dari lawan jenisnya. 
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Dalam kepercayaan diri seorang remaja terdapat faktor yang selalu menjadi salah satu 
bagian dari pergaulan remaja saat ini, yaitu penampilan fisik individu tersebut.  Banyak 
kita jumpai dilingkungan sekitar kita bahwa kecantikan merupakan tolok ukur yang paling 
sering digunakan dalam berbagai kebudayaan untuk menilai perempuan. Di sisi lain, 
terdapat relatifitas kecantikan dalam masyarakat yang dinilai secara berbeda-beda antar 
budaya dan waktu. Salah satu bentuk kecantikan yang banyak mendapatkan perhatian 
adalah citra mengenai bentuk tubuh. Menurut Rice (dalam Muliaty, 2012) di negara-negara 
non-barat seperti di Afrika, tubuh yang gemuk diinterpretasikan sebagai suatu simbol 
kematangan seksual, kesuburan, kemakmuran, kekuatan, dan kebijaksanaan. Sebaliknya 
negara-negara maju dan berkembang (termasuk Indonesia), tubuh yang dianggap cantik 
bagi kaum perempuan adalah keserasian antara tubuh dan tinggi badan. 
Banyaknya kesenjangan antara standar kecantikan yang berlaku di masyarakat dengan 
bentuk fisik yang dimiliki wanita membuat banyak wanita merasa kurang puas dan merasa 
tidak percaya diri terhadap penampilan atau bentuk tubuhnya. Berawal dari ketidakpuasan 
akan bentuk tubuh yang dialami seorang remaja, yang kemudian memicu rasa percaya diri 
yang rendah. Goleman (2001) berpendapat bahwa percaya diri adalah keberanian yang 
datang dari kepastian tentang kemampuan, nilai-nilai, dan tujuan kita. Bagi para remaja 
citra tubuh sangat penting untuk menunjang penampilan mereka (Izza & Mahardayani, 
2011). 
Terdapat beberapa faktor yang dapat mengganggu kepercayaan diri pada setiap individu 
wanita dalam menyikapi bentuk tubuhnya menurut Rice dan Brehm. Pertama faktor 
internal, setiap individu dalam pergaulan pasti memberikan dampak bagi diri individu 
tersebut, terutama bagi lingkungan yang baru ditemuinya, salah satu pengalaman yang 
sering dijumpai oleh setiap individu yaitu standar kecantikan pada lingkungan atau 
budayanya yang tidak mungkin dicapai. Kedua (Eksternal) yaitu konsep diri yang dimiliki 
oleh individu tersebut, dalam berinteraksi dengan kelompok individu tersebut akan 
menghasilkan konsep diri (Choirunisa, 2011). 
Kepercayaan diri selalu menjadi masalah bagi setiap orang, terutama bagi remaja wanita. 
Kepercayaan diri yang sering muncul pada remaja akhir saat sekarang ini adalah 
kepercayaan diri akan bentuk tubuh yang dimilikinya, seringkali seorang remaja 
melakukan sebuah cara agar mereka dapat terlihat menarik. Pengalaman-pengalaman dan 
contoh-contoh yang banyak ditemukan membuat para remaja menemukan berbagai cara 
untuk dapat merubah penampilan. Menurut Roberta Honingan & David J. Castle [online], 
body image adalah gambaran mental seseorang terhadap bentuk dan ukuran tubuhnya. 
Bagaimana seseorang mempersepsi dan memberikan penilaian atas apa yang dia pikirkan 
dan rasakan terhadap ukuran tubuhnya, dan bagaimana penilaian orang lain terhadap 
dirinya (dyahsari05.blogspot.com, 04 januari 2009). 
Dalam sebuah penelitian disebutkan bahwa remaja yang memiliki body image yang tinggi, 
maka semakin tinggi pula kepercayaan diri remaja tersebut (Choirunisa, 2011), jadi dalam 
hal ini body image sangat berpengaruh terhadap pergaulan remaja juga interaksi pada 
lingkungannya, individu selalu memilah-milah pakaian yang akan digunakan yang sesuai 
dengan bentuk tubuhnya, dan dalam mendukung penampilannya, individu menggunakan 
alat-alat kecantikan. Hal tersebut sangat lazim terjadi di lingkungan masyarakat kita, 
terutama di kalangan perempuan yang terkait dengan psikososial dan gangguan (Grant & 
Cash 1995) 
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Seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwa remaja merupakan tahap pencarian identitas 
diri. Anthony Giddens, seorang sosiolog Inggris (2012), menjabarkan bahwa identitas diri 
tersusun dari kemempuan seseorang untuk melanggengkan suatu narasi tentang diri. Pada 
saat sekarang ini, remaja sering sekali disuguhkan dengan tayangan-tayangan tentang 
bentuk tubuh yang ideal dan bagaimana cara terlihat menarik di depan orang lain maupun 
calon pasangannya, hal tersebut yang membuat para remaja menilai bagaimana cara 
berpenampilan agar terlihat menarik ketika ia sedang tak berada di luar rumah. 
Dengan adanya media massa yang saat ini semakin berkembang dilingkungan masyarakat 
membuat masyarakat dapat mengakses berbagai macam pengetahuan dan informasi. 
Seperti yang telah diketahui bahwa setiap stasiun TV banyak yang menyangkan sebuah 
iklan kecantikan yang memasarkan sebuah produk dengan model yang memiliki tubuh 
yang ideal. Inilah yang menjadi dampak serius yang ditimbulkan dalam masyarakat yang 
menyebabkan timpulnya permasalahan psikologis pada individu tersebut yakni perasaan 
tidak puas sehingga berimbas pada tindakan-tindakan yang negatif dalam menyikapi 
bentuk tubuhnya, yang kemudian timbul rasa selalu salah ketika berhadapan dengan orang 
lain. Savitri (2008) berpendapat bahwa hal ini menjadi suatu masalah yang serius bagi 
seorang individu, karena tidak dapat menjadikan diri bahagia dan tidak dapat memberikan 
kontribusi yang produktif bagi lingkungnnya (Muliyati, 2012). 
Dalam teori kognitif sosial, Bandura menyatakan bahwa individu belajar melalui 
pengamatan dan memodifikasi perilaku mereka untuk mendapatkan timbal balik dari 
lingkungannya sesuai dengan yang diharapkannya (Vonderen & Kinally, 2012). Individdu 
yang merasa kurang percaya diri akan selalu merasa rendah diri atau lebih rendah 
dibandingkan dengan orang lain yang memiliki perbandingan yang lebih dengannya 
(Marmi & Margiyati, 2013).  
Hal diatas dapat memungkinkan remaja berada dalam masa pencarian jati diri mencoba 
untuk meniru apa yang mereka anggap sebagai standar bentuk tubuh ideal dalam 
masyarakat Seringkali kita jumpai di berbagai tayangan di TV yang menayangkan sebuah 
iklan dengan model atau bintang iklan yang memiliki tubuh yang ideal yang kerap kali 
diinginkan oleh masyarakat. Sayangnya hal tersebut mustahil untuk dimiliki oleh sebagian 
besar masyarakat sehingga menyebabkan body dissatisfaction terhadap bentuk tubuh yang 
dimilikinya saat ini yang berbeda dengan bentuk tubuh ideal yang diinginkannya (Muliaty, 
2012). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan body dissatisfaction dengan 
bentuk tubuh dengan kepercayaan diri. Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat 
memberikan manfaat bagi para pembaca secara teoritis maupun praktis. Manfaat teoritis 
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran atau masukan 
yang positif bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya mengenai kepercayaan diri 
pada pemaja akhir yang memiliki kepercayaan diri yang rendah sehingga mempersepsi 
bentuk tubuhnya secara negatif. Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini sebagai 
masukan bagi remaja akhir yang memiliki body dissatisfaction yang tinggi, juga dengan 
dilaksanakannya penelitian ini bisa memberikan pengaruh terhadap masyarakat di dalam 
pergaulan. Serta bagaimana hubungannya body dissatisfaction dengan kepercayaan diri 
pada remaja akhir. 
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Kepercayaan Diri 
Menurut Goleman (Izza & Mahardayani, 2011), percaya diri adalah keberanian yang 
datang dari kepastian tentang kemampuan, nilai-nilai, dan tujuan kita. Fatimah (Khusnia & 
Rahayu, 2010) mengartikan kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang 
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri 
maupun lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Kepercayaan diri sangat diperlukan 
bagi individu terutama pada remaja. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
kepercayaan diri seseorang, antara lain keadaan fisik, konsep diri, harga diri, tingkat 
pendidikan, interaksi sosial akan memunculkan dukungan sosial, jenis kelamin. 
Kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman hidup. Kepercayaan diri diperoleh dari salah 
satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga 
tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, 
cukup toleran, dan bertanggung jawab (Lautser, dalam Ghufron & Risnawita, 2014). 
Individu yang memiliki rasa percaya diri biasanya memiliki inisiatif, kreatif, dan optimis, 
mampu menyadari kelemahan dan kelebihan diri sendiri, berpikir positif, menganggap 
semua permasalahan pasti ada jalan keluarnya. Sebaliknya orang yang memiliki rasa tidak 
percaya diri akan cenderung melemahkan semangat hidupnya, seperti minder dengan orang 
lain (Dariyo, 2007). Orang yang merasa tidak percaya diri atau rendah diri akan selalu 
menganggap dirinya rendah (Marmi & Margiyati, 2013). 
Kumara (Ghufron & Risnawita, 2014) menyebutkan bahwa individu yang memiliki 
kepercayaan diri positif, maka individu tersebut merasa yakin akan kemampuan dirinya 
dalam menyalesaikan masalahnya tanpa bantuan orang lain, karena individu tersebutlah 
yang paling mengetahui apa yang dibutuhkannya yang didasari oleh sikap positif yang 
mendasari keyakinan yang dimilikinya (Ratnawati & Sofiah, 2012). Kepercayan diri 
merupakan milik pribadi yang sangat penting dan ikut menentukan kebahagiaan hidup 
seseorang. Seseorang yang tidak memiliki kepercayaan diri akan tumbuh menjadi individu 
yang tidak kreatif dan tidak produktif. 
Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri adalah sikap positif atau 
keyakinan seseorang terhadap bagaimana individu tersebut berinteraksi di lingkungan 
sekitarnya. Individu yang memiliki kepercayaan diri yang positif akan dapat bergaul atau 
berinteraksi secara positif di lingkungan sekitarnya, individu tersebut akan lebih fleksibel 
terhadap lingkungannya. 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 
Menurut Ghufron & Risnawita (2014) ada 4 faktor kepercayaan diri, diantaranya yaitu: 
a. Konsep diri 
Menurut Anthony (1992) terbentuknya kepercayaan diri pada diri seseorang diawali 
dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulannya dalam suatu 
kelompok. Hasil interaksi yang terjadi akan menghasilkan konsep diri. 
b. Harga diri 
Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang positif pula. Harga diri adalah 
penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Santoso berpendapat bahwa tingkat 
harga diri seseorang akan mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang. 
c. Pengalaman 
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Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya diri. Sebaliknya, pengalaman 
juga dapat menjadi faktor menurunnya rasa percaya diri seseorang. Anthony (1992) 
mengemukakan bahwa pengalaman masa lalu adalah hal terpenting untuk 
mengembangkan kepribadian sehat. 
d. Pendidikan 
Tingkat pendidikan akan berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan diri seseorang. 
Tingkat pendidikan yang rendah akan menjadikan orang tersebut tergantung dan berada 
di bawah kekuasaan orang lain yang lebih pandai darinya. Sebaliknya orang yang 
mempunyai pendidikan tinggi akan memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih 
dibandingkan yang berpendidikan rendah. 
Aspek-Aspek Kepercayaan Diri 
Lautser (1992) berpendapat bahwa kepercayaan diri yang sangat berlebihan, bukanlah sifat 
yang positif. Pada umumnya akan menjadikan orang tersebut kurang berhati-hati dan akan 
berbuat seenaknya sendiri (Gufron & Risnawita, 2014). Hal ini menjadi sebuah tingkah 
laku yang menyebabkan konflik dengan orang lain. 
Menurut Lauster (1992) kepercayaan diri yang positif adalah yang disebutkan di bawah ini: 
1. Keyakinan Kemampuan Diri 
Keyakinan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang dirinya. Ia mampu 
secara sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya. 
2. Optimis 
Optimis adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu berpandangan baik 
dalam menghadapi segala hal tentang diri dan kemampuannya. 
3. Objektif 
Orang yang memandang permasalahan atau sesuatu sesuai dengan kebenaran yang 
semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri. 
4. Bertanggung Jawab 
Bertanggung jawab adalah kesediaan orang untuk menanggung segala sesuatu yang 
telah menjadi konsekuensinya. 
5. Rasional dan Realistis 
Rasional dan realistis adalah analisis terhadap suatu masalah, suatu hal, dan suatu 
kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai 
kenyataan. 
Menurut Daradjat (1992), aspek yang dipergunakan untuk mengetahui kepercayaan diri 
seseorang, yaitu: 
1. Rasa aman, yaitu terbebas dari perasaan takut, tidak ada kompetisi terhadap situasi atau 
orang-orang disekitarnya; 
2. Ambisi normal, yaitu menyesuaikan ambisi dengan kemampuan, tidak ada kompetensi 
dari ambisi yang berlebihan, dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan bertanggung 
jawab,  
3. Konsep diri yaitu memberikan penilaian positif terhadap potensi fisik, psikis, sosial 
maupun moral;  
4. Mandiri yaitu tidak tergantung pada orang lain dalam melakukan sesuatu dan tidak 
membutuhkan dukungan dari orang lain;  
5. Tidak mementingkan diri sendiri atau toleransi. Mengerti kekurangan yang ada pada 
dirinya, menerima pendapat orang lain dan memberi kesempatan pada orang lain. 
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Apek kepercayaan diri lainnya menurut Guilford, Lautser, & Inston (dalam Wahyuni, 
2008), yaitu: 
1. Merasa adekuat terhadap apa yang dilakukan 
Subyek merasa yakit dengan kemampuan yang dimilikinya sehingga merasa mampu 
menghadapi tugas dengan baik dan dapat bekerja secara efektif serta bertanggung 
jawab atas keputusan dan perbuatannya 
2. Merasa dapat diterima oleh kelompok 
Subyek merasa memiliki keyakinan atau kemampuan berhubungan dengan lingkungan 
sosialnya 
3. Memiliki ketenangan sikap 
Subyek merasa yakin terhadap kemampuannya dalam menghadapi berbagai situasi 
Ciri-ciri Individu yang Percaya Diri 
Beberapa ciri atau karakteristik individu yang memiliki rasa percaya diri yang proporsional 
menurut Rini (dalalmGufron & Risnawita, 2014) yaitu: 
a. Percaya akan kompetensi/kemampuan diri sendiri hingga tidak membutuhkan pujian, 
pengakuan, penerimaan ataupun penghormatan orang lain 
b. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis (mengorbankan hal-hal yang 
berprinsip) demi diterima oleh orang lain atau kelompok 
c. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain (tidak jatuh mental), berani 
menjadi diri sendiri 
d. Punya pengendalian diri yang baik dan emosinya stabil 
e. Memandang keberhasilan atau kegagalan dari usaha sendiri, tidak mudah menyerah 
pada nasib atau keadaan serta tidak tergantung atau mengharapkan bantuan dari orang 
lain. 
f. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain dan situasi di 
luar dirinya 
g. Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri sehingga ketika harapan itu tidak 
terwujud, seseorang tetap mampu melihat sisi positif dirinya dan situasi yang terjadi. 
Sebaliknya, ciri-ciri individu yang tidak memiliki rasa percaya diri, yaitu: 
a. Berusaha menunjukkan sikap konformis, semata-mata demi mendapatkan pengakuan 
dan penerimaan kelompok 
b. Menyimpan rasa takut/kekhawatiran terhadap penolakan 
c. Sulit menerima realita diri (terlebih menerima kekurangan diri) dan memandang rendah 
kemampuan diri sendiri, namun di lain pihak memasang harapan yang tidak realistik 
terhadap diri sendiri 
d. Pesimis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi negatif 
e. Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak berani memasang target 
untuk berhasil 
f. Cenderung menolak pujian yang ditujukan secara tulus (karena undervalue diri sendiri) 
g. Selalu menempatkan/memposisikan diri sebagai yang terakhir, karena menilai dirinya 
tidak mampu. 
h. Mempunyai externallocus of control (mudah menyerah pada nasib, sangat tergantung 
pada keadaan dan pengakuan/penerimaan serta bantuan orang lain) 
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Body Dissatisfaction 
Grogan (Izza & Mahardayani, 2011) mendefinisikan body dissatisfaction sebagai 
pengalaman yang disebabkan oleh pikiran negatif dan pandangan seseorang mengenai 
keadaan tubuhnya. Body dissatisfaction seringkali muncul pada remaja karena masa remaja 
merupakan masa peralihan dan pencarian identitas. Sumali, sukamto & Mulya (Prima & 
Sari, 2013) juga mengartikan body dissatisfaction sebagai suatu bentuk ketidakpuasan 
terhadap tubuh yang merupakan hasil dari pengalaman individu dan juga merupakan hasil 
dari interaksi dengan lingkungan. 
Menurut Rice (Mukhlis, 2013), citra tubuh adalah gambaran mental yang dimiliki 
seseorang tentang tubuhnya yang meliputi pikiran-pikiran, perasaan-perasaan, penilaian-
penilaian, sensasi-sensasi, kesadaran, dan perilaku yang terkait dengan tubuhnya. Gardner 
(dalam Faucher, 2003) mendefinisikan citra tubuh sebagai gambaran yang dimiliki 
seseorang dalam pikirannya tentang penampilan (misalnya ukuran dan bentuk) tubuhnya, 
serta sikap yang dibentuk seseorang terhadap karakteristik-karakteristik dari tubuhnya. Jadi 
terdapat dua komponen dari citra tubuh, yaitu komponen perseptual (bagaimana seseorang 
memandang tubuhnya sendiri) dan komponen sikap (bagaimana seseorang merasakan 
tentang penampilan atau tubuh yang dipersepsinya). 
Menurut Cash (1998) citra tubuh mulai terbentuk pada saat anak-anak prasekolah 
menginternalisasikan pesan-pesan dan standar-standar kecantikan dari masyarakat dan 
kemudian menilai diri mereka sendiri berdasarkan standar-standar tersebut. Dengan cara 
ini, anak-anak mengembangkan konsepsi tentang apa yang baik (how one should look) dan 
apa yang buruk (how one should not look) dengan melihat tinggi badan, berat badan, 
kondisi otot, warna rambut, dan gaya atau merek pakaian mereka. Juga menurut Freedman 
(1986), Rice (1995) dan Cash (1998) citra tubuh bukanlah suatu konsep yang statis, 
melainkan berkembang melalui interaksi dengan orang lain dan lingkungan sosial, serta 
mengalami perubahan sepanjang rentang kehidupan sebagai tanggapan terhadap umpan 
balik dari lingkungan (dalam Mukhlish 2013). 
Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa body dissatisfaction merupakan cara 
pandang individu dalam menilai citra tubuh atau ukuran tubuhnya yang berdasarkan 
pengalaman-pengalaman di dalam lingkungan sekitarnya yang di sebabkan oleh pikiran-
pikiran negatif. 
Aspek-Aspek dari Body Dissatisfaction 
Aspek body dissatisfaction menurut Rosen dan Reiter (Asri & Setasih, 2004) antara lain: 
1. Persepsi negatif terhadap bentuk tubuh. Individu yang mengalami body dissatisfaction 
akan memprespsikan secara negatif bentuk tubuh mereka, baik secara keseluruhan 
maupun bagian dari tubuh mereka; 
2. Tidak memiliki rasa percaya diri terhadap bentuk tubuh ketika berada di lingkungan 
sosial; 
3. Body checking. Individu yang mengalami body dissatisfaction seringkali mengecek atau 
memeriksa kondisi fisik mereka, seperti menimbang berat badan dan melihat tampilan 
fisik mereka di depan cermin; 
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4. Kamuflase tubuh. Individu yang mengalami body dissatisfaction seringkali 
menyamarkan bentuk tubuh dari keadaan yang sebenarnya. Hal ini dilakukan untuk 
menenangkan hati; 
5. Menghindari aktivitas sosial dan kontak fisik dengan orang lain. 
Adapun aspek-aspek yang dapat mengalami gangguan, yaitu komponen afektif, kognitif 
perilaku dan perseptual (Thompson, 1999). 
1. Aspek Afektif 
Aspek afektif terganggu apabila individu merasa tertekan dengan penampilan fisiknya, 
misalkan tertekan akan ukuran perutnya. 
2. Aspek Kognitif 
Aspek kognitif terganggu pabila individu memiliki harapan-harapan yang tidak realistis 
terhadap bentuk tubuhnya, misalnya individu ingin memiliki bentuk tubuh seperti 
model. 
3. Aspek Perilaku 
Aspek perilaku terganggu apabila individu berusaha menghindari situasi spesifik yang 
akan melukai citra tubuhnya, misalnya seperti melakukan olahraga di pusat kebugaran 
atau berenang ditempat umum 
4. Komponen Perseptual 
Komponen konseptual aterganggu apabila individu memiliki estimasi yang berlebihan 
mengenai bentuk tubuhnya, misalnya merasa bahwa ukuran tubuhnya adalah L 
meskipun sebenarnya ukuran tubuhnya adalah M. 
Body Dissatisfaction dengan Kepercayaan Diri 
Berawal dari ketidakpuasan akan bentuk tubuh yang dialami seorang remaja, yang 
kemudian memicu rasa percaya diri yang rendah. Goleman (dalam Izza dan Mahardayani 
2011) berpendapat bahwa percaya diri adalah keberanian yang datang dari kepastian 
tentang kemampuan, nilai-nilai, dan tujuan kita. Kepercayaan diri selalu menjadi masalah 
bagi setiap orang, terutama bagi remaja akhir, dimana pada masa ini seorang remaja akhir 
dalam mencari jati dirinya. Kepercayaan diri yang sering muncul pada remaja akhir saat 
sekarang ini adalah kepercayaan diri akan bentuk tubuh yang dimilikinya. Salah satu faktor 
kepercayaan diri dari seorang remaja yang merasa tidak puas akan bentuk tubuhnya adalah 
harga diri. Kurangnya harga diri yang dimiliki individu menimbulkan rasa ketidak 
percayaan diri akan bentuk tubuh yang dimilikinya. 
Kepercayaan diri merupakan sikap dan keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang 
dimilikinya dengan menerima secara apa adanya baik positif maupun negatif yang 
dibentuk dan dipelajari melalui proses belajar dengan tujuan untuk kebahagiaan dirinya. 
Fatimah (Khusnia & Rahayu, 2010) mengartikan kepercayaan diri adalah sikap positif 
seorang individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik 
terhadap diri sendiri maupun lingkungan atau situasi yang dihadapinya. 
Body dissatisfaction adalah individu yang merasa tidak puas dengan bentuk tubuh yang 
dimilikinya. Grogan (Dittmar, Halliwell, & Ive, 2006) mendefinisikan ketidakpuasan 
bentuk tubuh (Body Dissatisfaction) sebagai pengalaman yang disebabkan oleh pikiran 
negatif dan pandangan seseorang mengenai keadaan tubuhnya. 
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Hipotesis 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan negatif 
antara body dissatisfaction dengan kepercayaan diri. Semakin rendah kepercayaan diri 
yang dimiliki individu tersebut, maka akan semakin tinggi body dissatisfaction pada 
individu tersebut. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini bersifat non-eksperimen, karena tidak adanya perlakuan apapun yang 
diberikan terhadap variabel penelitian. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
korelasional antara dua variabel dengan menggunakan analisis statistik Product Moment 
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel yang diteliti. 
Penelitian kuantitatif korelasional adalah rancangan penelitian dimana peneliti tidak 
memberikan perlakuan atau intervensi tertentu, atau penulis tidak memiliki kewenangan 
untuk menyusun atau menetapkan individu ke dalam kelompok-kelompok. Fokus 
penelitian ini lebih kepada pengujian hubungan antara dua atau lebih variabel (Alsa, 2007). 
Korelasi Pearson atau sering disebut Korelasi Product Moment (KPM) yang dikembangkan 
oleh Karl Pearson (Hasan, 1999) merupakan alat uji statistik yang digunakan untuk 
menguji hipotesis asosiatif (uji hubungan) dua variabel bila datanya berskala interval atau 
rasio dengan bantuan SPSS 21. 
Subjek Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah 
remaja akhir yang menjadi mahasiswa di Kota Malang. Teknik sampling yang digunakan 
adalah nonprobability sampling, dimana peneliti tidak memberi peluang/kesempatan bagi 
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Desain penelitian dari 
nonprobability sampling yaitu dengan menggunakan kuota sampling, peneliti menentukan 
terlebih dahulu jumlah, kemudian dengan patokan jumlah subjek yang telah ditentukan 
tersebut dan dapat memenuhi persyaratan sebagai sampel dari populasi tersebut. 
Roscoe (Sugiyono, 2012) mengemukakan, bahwa jumlah responden yang diperlukan 
dalam penyebaran skala dalam penelitian antara 30 sampai dengan 500. Dalam 
pengambilan sampel peneliti mengambil sebanyak 250 responden. Adapun kriteria subjek 
penelitian ini adalah remaja akhir dengan usia 18-22 tahun atau mahasiswa perempuan di 
Malang 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang dikaji yakni variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y). Adapun yang menjadi variabel bebas (X) yaitu body dissatisfaction 
didefinisikan sebagai persepsi negatif seorang individu mengenai bentuk tubuhnya. Hal 
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tersebut dapat dilihat melalui beberapa aspek, yang pertama aspek afektif, merasa tertekan 
dengan penampilan fisiknya, kedua aspek kognitif, memiliki harapan-harapan yang tidak 
realistis terhadap bentuk tubuhnya, ketiga aspek perilaku, memiliki estimasi yang 
berlebihan mengenai bentuk tubuhnya, keempat aspek perseptual, merasa terganggu 
apabila individu tersebut memiliki estimasi yang berlebihan mengenai bentuk tubuhnya. 
Bentuk tubuh yang dimilikinya saat ini dirasa kurang ideal sehingga individu tersebut 
selalu membandingkan dirnya dengan seseorang yang dirasa memiliki bentuk tubuh yang 
ideal. Variabel terikatnya (Y) yaitu kepercayaan diri merupakan keyakinan seseorang 
terhadap dirinya sendiri dalam hal apapun yang dapat membantunya dalam berinteraksi 
dengan lingkungan sekitarnya, sehingga dapat menentukan kebahagian hidup seseorang. 
Hal tersebut dapat dilihat melalui beberapa aspek. Pertama, merasa adekuat terhadap apa 
yang dilakukan, merasa yakin dengan kemampuan diri sendiri sehingga merasa mampu 
menghadapi tugas dengan baik. Kedua, merasa dapat diterima oleh kelompok. Ketiga, 
memiliki ketenangan sikap, yaitu subjek merasa yakin terhadap kemampuannya dalam 
menghadapi berbagai situasi.  
Adapun data penelitian diperoleh dari instrumen penelitian menggunakan model 
pengukuran skala likert, dimana skala yang digunakan adalah skala body dissatisfaction 
yang dimodifikasi dari skala Muliaty (2012) dengan indeks validitas item sebesar 0,947, 
dan indeks reliabilitas item sebesar 0,960. Pada penelitian ini, peneliti menambahkan 
beberapa item dan sedikit merubah kata yang tidak sesuai dengan variabel penelitian dan 
subjek penelitian. Untuk skala body dissatisfaction terdiri dari tiga komponen yaitu afektif, 
kognitif, dan perilaku. Dalam skala body dissatisfaction terdapat 38 item dengan kategori 
STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), S (Setuju), dan SS (Sangat Setuju). 
Kemudian untuk variabel terikat, menggunakan skala kepercayaan diri yang terdiri dari 40 
item, diadaptasi dari item yang disusun oleh Wahyuni (2008) berdasarkan aspek-aspek 
yang dikemukakan oleh Guilford, Lautser, & Instone (dalam Wahyuni, 2008) dengan 
indeks validitas 0.947, dan untuk indeks reliabilitas diperoleh 0.960. 
Prosedur dan Analisis Data Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari tiga prosedur penelitian, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan analisa 
data. Persiapan diawali dengan penyusunan skala kepercayaan diri terhadap bentuk tubuh 
yang dimiliki individu tersebut. Selanjutnya peneliti akan melakukan tryout terlebih dahulu 
dengan menggunakan 50 subjek untuk menguji skala yang telah dibuat oleh peneliti. 
Prosedur yang kedua yaitu tahap pelaksanaan. Setelah instrumen penelitian telah siap 
untuk diedarkan setelah dilakukan tryout dengan jumlah subjek yang digunakan adalah 50 
subjek, langkah selanjutnya adalah pengambilan data. Peneliti menyebarkan instrumen 
peneliti berupa skala kepercayaan diri individu terhadap bentuk tubuh kepada subjek 
dengan kriteria penelitian, yaitu berusia 18-22 tahun dan disebarkan kepada 250 subjek. 
Prosedur yang ketiga yaitu analisa data, ini adalah prosedur atau tahapterakhir yang 
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan analisis uji korelasi, tepatnya menggunakan 
uji korelasi product Moment yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara dua 
variabel (Arikunto, 2010). 
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Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Setelah melakukan uji instrumen dari 50 responden, dilakukan perhitungan dengan 
menggunakan SPSS for windows V.21. Validitas item dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan setiap item dalam alat ukur. Masrun (Sugiyono, 2012) menyatakan “Item 
yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang tingi, 
menunjukkan bahwa item tersebut memiliki validitas yang tinggi pula. Syarat minimum 
untuk dianggap memenuhi syarat kalau r=0,3”. Jika skor item kurang dari 0,3, maka item 
tersebut dinyatakan tidak valid. 
Uji reliabilitas pada alat ukur ini menggunakan Alpha Cronbach. Menurut Anastasi & 
Urbina (dalam Muliaty, 2012), untuk melihat konsistensi internal dari alat ukur yang 
memiliki respon jawaban continous menggunakan Alpha Cronboch. Sedangkan menurut 
Kaplan & Sacuzzo (dalam Muliaty, 2012), bahwa 0,7-0,8 untuk penelitian dan 0,95 untuk 
kepentingan klinis/diagnosis. Dalam penelitian ini, batas reliabilitas yang dipakai adalah 
0,7. 
Dari hasil uji SPSS terdapat 15 item yang tidak valid pada instrumen body dissatisfaction, 
pada skala sebelumnya milik Muliaty (2012) dengan jumlah 17 item dengan indeks 
validitas 0,960, dan reliabilitas 0,947. Sedangkan pada uji instrumen yang telah dilakukan 
dalam penelitian ini terdapat 38 item, dalam penelitian ini terdapat 23 item yang valid, dan 
15 item lainnya tidak valid sehingga harus dibuang karena berada di bawah 0,3. Pada hasil 
uji pertama validitas dan reliabilitas item instrumen penelitian untuk skala body 
dissatisfaction, diketahui nilai validitas sebesar 0,761, dan nilai reliabilitas yang dihasilkan 
sebesar 0,930, dimana angka tersebut sangat besar, sedangkan pada hasil uji yang kedua 
diketahui nilai validitas sebesar 0,757, dan nilai reliabilitas sebesar 0,754. 
Selanjutnya uji validitas dan realibilitas variabel kepercayaan diri. Penelitian sebelumnya 
milik Wahyuni (2008), skala kepercayaan diri memiliki 40 item dan diadaptasi kembali 
dalam penelitian ini. penelitian dari wahyuni memiliki indeks validitas 0.947, dan 
reliabilitas 0.960, namun terdapat item yang tidak sesuai dengan tema penelitian, sehingga 
harus diganti dan telah dilakukan uji instrumen sehingga menghasilkan 6 item yang tidak 
valid dan 34 item yang valid. 
Kemudian untuk skala kepercayaan diri diketahui nilai validitas sebesar 0,720, dan nilai 
reliabilitas sebesar 0,931, dimana angka tersebut sangat besar sehinggga item dikatakan 
sangat reliabel, sedangkan pada hasil uji yang keduadiketahui nilai validitas sebesar 0,727, 
dan nilai reliabilitas sebesar 0,938. Jadi hasil tersebut, item yang valid dapat dikatakan 
reliabel dan dapat digunakan sebagai alat ukur saat pengambilan data di lapangan. 
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HASIL PENELITIAN 
Setelah dilakukan uji statistik terhadap 250 subjek dengan kriteria wanita remaja akhir usia 
18-22 tahun di kota Malang, diperoleh beberapa hasil yang telah dilakukan dengan uji 
korelasi variabel bebas (body dissatisfaction) dan veriabel terikat (kepercayaan diri). 
Hasil uji normalitas menujukkan bahwa data berdistribusi normal. Data pada variabel body 
dissatisfaction memiliki nilai Kolmogorov-smimov Z sebesar 1,143, dan diperoleh nilai 
signifikansi dengan probabilitas (p) sebesar 0,147 atau memiliki probabilitas diatas 0,05 (p 
> 0,05) dengan rata-rata 59,93 dan diperoleh standar deviasi 11,463. Hal ini menunjukkan 
bahwa data pada variabel body dissatisfaction berdistribusi normal. Data pada variable 
kepercayaan diri memiliki nilai Kolmogorov-smimov Z 0,926, dan diperoleh nilai 
signifikansi dengan probabilitas sebesar 0,358 atau memiliki probabilitas diatas 0,05 (p > 
0,05) dengan rata-rata 70,11 dan diperoleh standar deviasi 11,787. Hal ini menunjukkan 
bahwa data pada variable kepercayaan diri bersifat normal. 
Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian 
Responden 
(N) 
Variabel Maksimum Minimum Rata-rata Standar 
Deviasi 
250 
Body 
Dissatisfaction 
92 24 59,93 11,463 
Kepercayaan Diri 37 102 70,11 11,787 
 
Tabel di atas merupakan keterangan penjumlahan dari semua item masing-masing variabel. 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah responden (N) sebanyak 250. Hasil dari 
pengisian kuesioner dari semua responden diperoleh total skor minimum pada body 
dissatisfaction sebesar 24 dan total skor maksimum kepercayaan diri sebesar 92, dengan 
rata-rata 59,93 dan standar deviasi 11,463. Sebaliknya pada variabel kepercayaan diri 
diperoleh total skor minimum sebesar 102 dan total skor maksimum sebesar 37, dengan 
rata-rata 70,11 dan standar deviasi 11,787. 
Tabel 2. Perhitungan T-Skor Variabel Body Dissatisfaction 
Kategori Frekuensi Persentase 
Tinggi 128 51,2% 
Rendah 122 48,8% 
Total 250 100% 
 
Berdasarkan tabel 2 didapat hasil yaitu sebanyak 128 subjek termasuk ke dalam kategori 
body dissatisfaction tinggi yang apabila dipersentasekan menjadi sebesar 51,2%, yang 
berarti sisanya 48,8% atau 122 subjek termasuk ke dalam kategori body dissatisfaction 
rendah dari total subjek yang digunakan sebanyak 250 subjek yang digunakan sebagai 
sampel. 
Sedangkan hasil untuk perhitungan t-skor variabel kepercayaan diri pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Perhitungan T-Skor Variabel Kepercayaan Diri 
Kategori Frekuensi Persentase 
Tinggi 124 49,6% 
Rendah 126 50,4% 
Total 250 100% 
 
Dari tabel 3 menunjukkan bahwa subjek dengan kategori kepercayaan diri yang tinggi 
lebih sedikit daripada subjek dengan kepercayaan diri rendah. Subjek dengan kepercayaan 
diri tinggi berjumlah 124 subjek atau sebesar 49,6%, sedangkan sisanya dengan 
kepercayaan diri rendah sebesar 50,4% dengan jumlah 126 subjek dari total 250 subjek 
yang digunakan sebagai sampel. 
Tabel 4. Uji Korelasi Variabel 
Koefisien Korelasi Indeks Analisis 
Koefisien korelasi (r) -0,282 
Taraf Kemungkinan Kesalahan 1% 
Jumlah Keseluruhan Subjek (n) 250 
Nilai Signifikansi (p) 0.000 
**. Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed) 
Setelah dilakukan uji hipotesis didapatkan koefisien korelasi dari hasil perhitungan 
menggunakan SPSS sebesar -0,282 yang menunjukkan ada hubungan negatif antara body 
dissatisfaction dengan kepercayaan diri pada taraf kemungkinan kesalahan sebesar 1%. 
Nilai signifikan yang digunakan yaitu 0,01 (p < 0,01). Nilai signifikan yang dihasilkan dari 
pengujian menggunakan data statistik spss 21 sebesar 0,000 kecil dari taraf signifikansi 
yang digunakan yaitu 0,01 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif 
yang sangat signifikan antara body dissatisfaction dengan kepercayaan diri. Dengan 
demikian semakin tinggi body dissatisfaction seseorang maka semakin rendah kepercayaan 
diri yang dimiliki seseorang, dan begitu juga sebaliknya semakin rendah body 
dissatisfaction seseorang, maka akan semakin tinggi kepercayaan diri yang dimiliki 
seseorang tersebut. 
 
DISKUSI 
Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa ada hubungan negatif antara body 
dissatisfaction dengan kepercayaan diri. Semakin tinggi body dissatisfaction seseorang 
maka semakin rendah tingkat kepercayaan diri yang dimilikinya, begitu pula sebaliknya 
semakin rendah body dissatisfaction seseorang maka semakin tinggi tingkat kepercayaan 
diri yang dimilikinya. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
body dissatisfaction mempunyai peranan dalam kepercayaan diri pada wanita usia remaja 
akhir. Kepercayaan diri yang tinggi akan menjadi salah satu bekal penting karena akan 
membantu seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Hasil penelitian ini 
juga menujukkan bahwa remaja yang menilai dirinya baik maka akan dapat menyesuaikan 
diri tanpa adanya hambatan. 
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Penelitian ini telah menemukan bahwa rendahnya kepercayaan diri yang dimiliki seorang 
perempuan terhadap bentuk tubuhnya. individu yang memiliki tubuh ideal dianggap lebih 
ramah, memiliki jiwa dan mental yang sehat juga cerdas. Semua orang percaya bahwa 
mereka memenuhi standar fisik yang ideal, sesuai yang diidamkan oleh setiap individu, 
kemudian individu tersebut juga mendapatkan manfaat psikologis serta kepercayaan 
dirinya. Selanjutnya, kepercayaan diri yang kurang atau rendah telah terbukti memiliki 
efek negatif pada diri seseorang, mereka yang memiliki tubuh dengan berat badan berlebih 
akan melakukan diet untuk menurunkan berat-badan yang dimilikinya. Dariyo (2007) 
berpendapat bahwa individu yang tidak memiliki rasa percaya diri akan cenderung 
melemahkan semangat hidupnya, seperti minder dengan orang lain. Tidak terkecuali 
individu tersebut melakukan diet agar terlihat menarik di hadapan orang lain, terutama 
dihadapan lawan jenisnya dan agar dapat diterima di lingkungan masyarakat, pikiran-
pikiran dan sensasi-sensasi tersebut yang sering muncul dalam diri individu tersebut. 
Menurut Thompson (2001) kepuasan akan tubuh dipengaruhi banyak hal, mulai dari faktor 
budaya seperti apa yang dianggap menarik oleh masyarakat, media, tahap perkembangan 
hingga hubungan interpersonal (Januar & Putri, 2007). Dalam masyarakat Indonesia 
sendiri terdapat banyak fenomena yang membuat para wanita tidak merasa percaya diri 
akan bentuk tubuh yang dimilikinya dan mau mengubah bentuk tubuh mereka, salah 
satunya yaitu pengalaman, seseorang akan berperilaku sebagaimana yang telah 
dipelajarinya dari lingkungannya (Sumali, Sukamto & Mulya dalam Prima & Sari, 2014).  
Individu yang memiliki kepuasan pada bentuk tubuhnya merupakan aspek penting dalam 
kepercayaan diri seorang individu. Sebaliknya seorang individu yang memiliki 
ketidakpuasan akan bentuk tubuhnya disebabkan oleh kepercayaan dirinya yang rendah. 
Individu dengan perasaan negatif tentang dirinya, merasa dirinya tidak diterima oleh 
masyarakat oleh penampilan fisiknya kurang ideal, lebih rentan berada dalam keadaan 
yang terobsesi akan kesempurnaan fisik dan akan mencerminkan perasaan yang tidak 
berharga dalam melihat dirinya sendiri (Furnham, Badmin, & Sneade, 2002). 
Mahasiswi atau remaja akhir yang memiliki bentuk tubuh yang ideal merasa bahwa saat  
berada dalam lingkungan masyarakat, dirinya diterima dengan baik, tidak mendapat 
ejekan, percaya diri dan bahagia. Mahasiswi atau remaja akhir yang memiliki perasaan 
tidak tidak puas terhadap bentuk tubuhnya, akan merasa minder saat berada di masyarakat, 
merasa tidak diterima dimasyarakat, banyak mendapat ejekan, tidak percaya diri dan selalu 
cemas. Selain itu individu tersebut juga sering merasa khawatir saat memasuki dunia kerja, 
takut akan mengalami kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan karena menurut dirinya 
bahwa penampilan fisik sangat erpengaruh dalam karir (berdasarkan hasil wawancara 
dengan salah satu subjek penelitian). 
Hal tersebut seseuai dengan pendapat Rice (Mukhlis, 2013), citra tubuh adalah gambaran 
mental yang dimiliki seseorang tentang tubuhnya yang meliputi pikiran-pikiran, perasaan-
perasaan, penilaian-penilaian, sensasi-sensasi, kesadaran, dan perilaku yang terkait dengan 
tubuhnya (khususnya dalam pergaulan). Bagi individu yang memiliki respon positif dari 
masyarakat terhadap dirinya secara fisik maka kepercayaan dirinya juga positif, namun 
apabila seorang individu menerima respon negatif dari masyarakat terhadap bentuk 
fisiknya maka kepercayaan diri yang timbul juga negatif. 
Hipotesis pada penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya oleh 
Choirunisa (2011), yakni body image bisa menyebabkan rendahnya kepercayaan diri pada 
wanita remaja akhir, namun jika sebaliknya kepercayaan diri seseorang tinggi maka body 
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dissatisfaction yang dimilikinya menjadi rendah, sehingga individu tersebut tidak dapat 
berinteraksi dengan baik di lingkungan sekitarnya. Penelitian ini juga didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Putri, (2015) mengenai mahasiswa yang mengalami 
obesitas akan memiliki rasa percaya diri yang rendah dalam menyikapi bentuk tubuh yang 
dimilikinya. 
Penelitian serupa dengan penelitian ini yang dilakukan oleh Puteri, (2014) yaitu ada 
hubungan positif yang signifikan antara citra tubuh dengan interaksi social pada mahasiswi 
dengan nilai signifikan p= 0,000 (p < 0,01) dan nilai koefisien korelasi r= 0,732. Semakin 
positif citra tubuh maka semakin baik interaksi sosial yang dimiliki mahasiswi. Dalam 
proses bersosialisasi individu akan berusaha menampilkan yang terbaik dari dirinya, salah 
satunya melalui bentuk tubuh yang ideal dengan harapan dapat diterima di lingkungan 
sosialnya. Bentuk tubuh yang ideal diniai sebagai faktor penunjang suksesnya seseorang 
dalam bersosialisasi (Puteri, 2014).  
Dalam penelitian ini tak hanya wanita yang memiliki obesitas yang memiliki rasa 
kepercayaan diri yang rendah, tetapi juga wanita dari yang bertubuh kurus hingga gemuk 
dapat mengalaminya, mereka tidak akan pernah merasa puas dengan bentuk tubuh yang 
dimilikinya selama mereka melihat atau merasa seseorang yang memiliki tubuh lebih 
bagus darinya. karena pada dasarnya body dissatisfaction itu berawal dari sebuah 
pengalaman yang disebabkan oleh pikiran negatif dan pandangan seseorang mengenai 
tubuhnya (Grogan dalam Dittmar, Halliwell, & Ive, 2006)Jika pikiran tersebut terus ada 
maka kepercayaan diri pada seseorang tersebut akan semakin tinggi dan berusaha untuk 
mencari cara agar dapat memiliki bentuk tubuh yang dirasa ideal. 
Seseorang yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi akan dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sekitarnya dan juga lebih bias menghargai diri sendiri. Karena rasa 
percaya diri merupakan hal yang sangat penting bagi setiap orang. Bagaimana seseorang 
dapat menyikapi dan meyakini kemampuan yang dimilikinya dan menerima apa adanya 
dirinya maupun lingkungan juga situasi yang dihadapinya baik yang positif maupun 
negatif dengan tujuan kebahagiaan dirinya sendiri (Fatimah dalam Khusnia & Rahayu, 
2010). 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel pada mahasiswa remaja akhir yang 
berada di Malang, dan juga peneliti menyebar skala di sekitar area kampus terkemuka di 
Malang. Feist dan Feist (2009) menyatakan diperguuan tinggi remaja akhir biasanya sudah 
mampu bergaul dengan baik dan membuat gagasan mengenai keyakinan mereka yang 
sesuai dengan keyakinan mereka. Individu yang memiliki body dissatisfaction yang tinggi 
akan selalu memandang dirinya secara negatif, dalam fenomena yang kita lihat selama ini 
dan yang kita alami juga setiap kali kita melewati cermin atau sebuah kaca jendela di 
sekitar lokasi kita saatt itu, kita akan menyempatkan diri untuk memandang kea rah cermin 
atau jendela kaca pada lokasi kita saat itu. Juga ketika akan keluar rumah individu tersebut 
akan merasa terganggu dengan penampilannya, individu tersebut akan selalu merasa 
bahwa penampilannya kurang menarik, maka individu tersebut akan mencari penguatan 
dengan bertanya kepada temnnya mengenai penampilannya saat itu.  
Individu akan merasa bahwa ada bagian yang tidak sesuai dengan pakaian yang ia 
kenakan, misalnya saja ukuran lengan baju yang ngepress, maka individu tersebut merasa 
bahwa lengannya terlalu besar. Sebagaimana yang diungkapkan dalam penelitian Putriana 
(2004) yaitu bahwa orang-orang yang menunjukkan body image yang positif maka akan 
memiliki rasa percaya diri yang tinggi sedangkan orang-orang yang menunjukkan body 
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image yang negatif maka akan memiliki kepercayaan diri yang rendah pula. Dapat 
dikatakan bahwa orang-orang yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi cenderung lebih 
bias menerima diri sendiritermasuk kepuasan terhadap bagian-bagian tubuh dan 
keseluruahn bentuk tubuh, tidak menampilkan dirinya sebagai pribadi yang lemah dan 
pribadi yang tidak bias melakukan apa-apa dan remaja tersebut akan berani memasuki 
lingkungannya yang baru dengan mengembangkan sikap yakin akan dirinya dan akan 
mampu melakukan penyesuaian diri dengan baik. 
Pada penelitian ini masih terdapat kelemahan diantaranya yaitu peneliti tidak 
memperhatikan factor lain yang mempengaruhi kepercayaan diri seorang individu terhadap 
body dissatisfaction seperti jenis kelamin, kepribadian, dan pola asuh, sehingga kurang 
bias memberikan gambaran akan hal-hal lain yang bisa mempengaruhi kepercayaan diri 
selain body dissatisfaction. Selain itu item pada masing-masing aspek pada masing-masing 
variabel tidak sama jumlahnya sehingga masih harus disempurnakan. Diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan implikasi secara teoritis yaitu menambah khasanah ilmu 
psikologi terutama informasi tentang kepercayaan diri dan aspek-aspeknya sehubungan 
dengan body dissatisfaction. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian 
diterima karena terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara body 
dissatisfaction dengan kepercayaan diri pada remaja akhir. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi body dissatisfaction yang dimiliki individu tersebut, 
maka akan semakin rendah kepercayaan diri yang dimilikinya, begitu pula sebaliknya 
semakin tinggi kepercayaan diri yang dimilikinya maka akan semakin rendah body 
dissatisfaction yang dimilikinya. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu seseorang yang memiliki body dissatisfaction yang tinggi 
dan memiliki kepercayan diri yang rendah, jangan mudah terpengaruh oleh apa yang kita 
lihat, dan sebaiknya menerima diri dengan apa adanya sehingga dapat berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar dengan lebih baik. Dengan mengurangi body dissatisfaction dan 
kepercayaan diri yang tinggi, akan dapat mempermudah seseorang dalam melakukan 
aktivitas di luar ruangan atau pun di luar rumah. Mengurangi body dissatisfaction bisa 
dengan menanamkan pikiran positif dalam memandang diri sendiri dan menerima apa 
adanya keadaan diri sendiri, jangan mudah terpengaruh dengan lingkungan. 
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Lampiran 1 
Instrumen Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Blue Print Skala Body Dissatisfaction 
NO Aspek Favorable Unfavorable Total 
1 Afektif: Merasa tertekan dengan 
penampilan fisiknya 
3, 4, 5, 6, 7, 15, 
16, 19, 29 
1, 2, 18, 21, 27, 
39 
15 
2 Kognitif: memiliki harapan-harapan 
yang tidak realistis terhadap bentuk 
tubuhnya 
8, 9, 11, 12, 34 10, 35, 36, 37, 
22 
10 
3 Perilaku: memiliki estimasi yang 
berlebihan mengenai bentuk tubuhnya 
13, 14, 17, 38 20, 22, 23, 24, 
25, 26, 28, 30, 
31, 32, 33 
14 
Total 18 21 39 
 
Blue Print Skala Kepercayaan Diri 
NO Aspek Favorable Unfavorable Total 
1 Merasa adekuat terhadap apa yang dilakukan: 
merasa yakin dengan kemampuan diri sendiri 
sehingga merasa mampu manghadapi tugas 
dengan baik 
1, 2, 11, 12, 
21, 22, 33 
5, 6, 15, 16, 
25, 26, 35 
14 
2 Merasa dapat diterima oleh kelompok: merasa 
memiliki keyakinan atau kemampuan 
berhubungan dengan lingkungan sebayanya 
3, 4, 13, 18, 
29, 30, 37 
7, 8, 17, 14, 
27, 28, 39 
14 
3 Memiliki ketenangan sikap: merasa yakin 
terhadap kemampuannya dalam menghadapi 
berbagai situasi 
9, 10, 19, 20, 
31, 32 
23, 24, 34, 36, 
38, 40 
12 
Total 20 20 40 
 
 
 
1. Nama  : 
2. Umur  : 
3. Jurusan/semester : 
================================================================== 
 Dibawah ini disajikan sejumlah pernyataan tentang berbagai hal. Pernyataan-pernyataan 
berikut dikumpulkan dari macam-macam pandangan. Pernyataan-pernyataan ini tidak ada yang 
betul maupun salah, karena ada orang yang sifatnya sesuai dengan pernyataan itu dan ada juga 
yang tidak sesuai. 
Anda diharapkan untuk memberikan pendapat terhadap semua pernyataan, usahakan 
jangan ada yang dilewati. Tunjukkan pendapat anda terhadap pernyataan-pernyataan itu dengan 
cara melihat kesesuaian dengan diri anda sebagai berikut : 
 Berilah tanda centang (√) SS bila Sangat sesuai 
 Berilah tanda centang (√) S bila Sesuai 
 Berilah tanda centang (√) TS bila Tidak Sesuai 
 Berilah tanda centang (√) STS bila Sangat tidak sesuai 
 Jangan ragu-ragu dalam berpendapat, sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya. 
Yang ingin kami ketahui bukan apakah pernyataan tersebut sesuai dengan keinginan anda, tetapi 
apakah pernyataan itu sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya. 
 
 
 
***Terima kasih*** 
 
 
Skala 1 
 
NO Pernyataan STS ST S SS 
1 Saya merasa tertekan dengan tinggi badan 
saya 
    
2 Saya puas dengan ukuran perut saya     
3 Saya merasa puas dengan tinggi badan 
saya 
    
4 Saya senang dengan bentuk tubuh yang 
saya miliki saat ini  
    
5 Memiliki tubuh yang gemuk/kurus 
menurut saya tidak masalah 
    
6 Saya tidak perlu merubah ukuran tubuh 
saya karena sudah pas 
    
7 Dalam waktu sebulan kedepan saya sudah 
harus memiliki tubuh yang ideal 
    
8 Menurut saya tubuh saya sekarang ini 
sudah sangat ideal 
    
9 Saya merasa puas dengan paha dan betis 
saya 
    
10 Saya tidak melakukan diet agar memiliki 
badan bagus 
    
11 Saya merasa tidak puas dengan ukuran 
paha dan betis saya 
    
12 Saya merasa bentuk tubuh saya sudah 
ideal 
    
13 Saya selalu membanding-bandingkan 
bentuk tubuh saya dengan orang lain 
    
14 Teman-teman saya terkadang meledek 
saya dengan mengatakan bahwa saya 
    
terlalu gendut/kurus 
15 Ketika saya berpapasan dengan orang lain 
yang memiliki tubuh ideal, saya akan 
langsung membandingkannya dengan 
tubuh saya 
    
16 Sekali waktu saya akan menyempatkan 
diri untuk mencari informasi mengenai 
produk pelangsing di internet atau 
menanyakannya kepada teman 
    
17 Saya merasa bentuk tubuh saya kurang 
ideal 
    
18 Ketika ada tayangan senam di TV maka 
saya akan menyaksikan dan mengikuti 
gerakan-gerakan yang diperagakannya 
    
19 Saya tidak akan merubah bentuk tubuh 
saya karena saya merasa puas dengan 
bentuk tubuh saya 
    
20 Saya membutuhkan waktu berjam-jam 
untuk berpakaian dan memakai make up 
ketika saya akan keluar rumah/kos 
    
21 Saya selalu bolak-balik cermin untuk 
melihat penampilan saya apakah sudah 
bagus atau masih ada yang kurang 
    
22 Saya ingin merubah bentuk tubuh saya     
23 Saya selalu berpikir bagaimana cara agar 
memiliki bentuk tubuh yang ideal 
    
24 Saya pernah berpikir untuk merubah 
bentuk tubuh saya 
    
 
 
Skala 2 
 
No Pernyataan STS TS S SS 
1 Saya yakin mampu menyesuaikan diri     
dengan lingkungan sosial yang baru 
2 Saya yakin mampu mengambil keputusan 
sendiri dalam hidup saya 
    
3 Saya merasa memiliki kemampuan untuk 
ikut serta dalam setiap kegiatan sosial yang 
diadakan di lingkungan tempat tinggal 
saya 
    
4 Saya merasa kesulitan untuk menyesuaikan 
diri dengan lingkungan sosial yang baru 
    
5 Saya yakin dengan ketrampilan yang saya 
miliki mampu menyelesaikan setiap 
masalah dengan baik 
    
6 Saya merasa yakin setiap keputusan yang 
saya ambil yang terbaik bagi saya 
    
7 Saya merasa yakin dan percaya diri dengan 
penampilan saya sekarang 
    
8 Saya yakin setiap keputusan yang saya 
ambil yang terbaik bagi saya 
    
9 Saya yakin bisa membahagiakan orang-
orang di sekitar saya 
    
10 Saya merasa putus asa jika menghadapi 
masalah yang sulit 
    
11 Saya merasa bahwa penampilan adalah 
satu-satunya cara untuk mendapatkan 
perhatian dari orang lain sehingga saya 
ingin merubah penampilan fisik saya 
    
12 Saya lebih yakin jika teman membuat 
keputusan yang terbaik untuk saya  
    
13 Saya tidak tergesa-gesa sebelum 
mengambil keputusan ketika menghadapi 
masalah 
    
14 Saya yakin bisa tetap bersikap tenang 
meskipun menghadapi situasi sulit dalam 
kehidupan saya 
    
15 Saya merasa mampu mewujudkan cita-cita 
saya 
    
16 Saya merasa mampu bekerja keras untuk 
mendapatkan apa yang saya inginkan 
    
17 Saya merasa mudah putus asa dalam 
menghadapi masalah dalam hidup saya 
    
18 Saya merasa penampilan saya sekarang 
kurang menarik 
    
19 Saya tidak terlalu berharap dengan cita-cita 
saya yang saya angankan 
    
20 Saya tidak memiliki kemampuan untuk 
menentukan rencana hidup saya sendiri 
    
21 Saya merasa tidak dapat memberikan 
solusi yang baik ketika ada masalah dalam 
keluarga  
    
22 Saya merasa bahwa saya orang yang tidak 
menyenangkan 
    
23 Saya yakin dapat memberikan pendapat 
ketika ada masalah dalam keluarga 
    
24 Saya merasa mampu menyenangkkan 
orang-orang terdekat saya 
    
25 Saya yakin mampu melakukan pekerjaan 
apapun seperti yang dilakukan orang lain 
    
26 Saya bangga menjadi diri saya sendiri     
27 Saya yakin dapat menyelesaikan dengan 
baik dan tepat waktu seberat apapun 
tugas/pekerjaan saya 
    
28 Saya merasa sering tidak 
mempertimbangkan  terlebih dahulu dalam 
mengambil keputusan 
    
29 Saya merasa kurang mampu dalam 
menyelesaikan tugas kuliah dengan baik 
    
30 Saya merasa tidak memiliki kemampuan 
untuk menghadapi situasi sulit dalam 
hidup saya 
    
31 Saya yakin dapat memberikan yang terbaik 
untuk membantu teman saya yang 
membutuhkan pertolongan saya 
    
32 Saya merasa tidak berani jika harus 
melakukan suatu hal yang baru 
    
33 Saya tidak yakin bisa melakukan yang 
terbaik untuk membantu teman saya 
    
34 Saya merasa tidak percaya diri dengan 
bentuk tubuh saya saat ini 
    
 
Tabel hasil Uji Coba Alat Ukur Body Dissatisfaction 
NO Aspek 
Item Valid dan 
Item Reliabel 
1 Afektif: merasa tertekan dengan penampilan fisiknya 3, 5, 6, 16, 18, 21, 
27, 29 
2 Kognitif: memiliki harapan-harapan yang tidak realistis terhadap 
bentuk tubuhnya 
8, 9, 10, 11, 35, 36, 
37 
3 Perilaku: memiliki estimasi yang berlebihan mengenai bentuk 
tubuhnya 
17, 20, 24, 25, 26, 
28, 30, 31 
 
Tabel Hasil Uji Coba Alat Ukur Kepercayaan Diri 
NO Aspek 
Item Valid dan 
Item Reliabel 
1 Merasa adekuat terhadap apa yang dilakukan: merasa yakin dengan 
kemampuan diri sendiri sehingga merasa mampu manghadapi tugas 
dengan baik 
2, 11, 12, 15, 16, 21, 
22, 25, 26, 33, 35 
2 Merasa dapat diterima oleh kelompok: merasa memiliki keyakinan 
atau kemampuan berhubungan dengan lingkungan sebayanya 
3, 4, 7, 13, 27, 28, 
29, 30, 37, 39 
3 Memiliki ketenangan sikap: merasa yakin terhadap kemampuannya 
dalam menghadapi berbagai situasi 
9, 10, 19, 20, 23, 24, 
31, 32, 34, 36, 38, 
40 
 
Hasil Analisis Item Instrumen Body Dissatisfaction 
No. Item Koefisien Korelasi Keterangan 
3 0,683 Valid 
5 0,544 Valid 
6 0,629 Valid 
8 0,472 Valid 
9 0,662 Valid 
10 0,437 Valid 
11 0,499 Valid 
16 0,571 Valid 
17 0,591 Valid 
18 0,409 Valid 
19 0,455 Valid 
20 0,553 Valid 
21 0,467 Valid 
24 0,645 Valid 
26 0,693 Valid 
27 0,677 Valid 
28 0,462 Valid 
29 0,657 Valid 
30 0,536 Valid 
31 0,400 Valid 
35 0,684 Valid 
36 0,761 Valid 
37 0,743 Valid 
 
Hasil Analisis Item Instrumen Kepercayaan Diri 
No. Item Koefisien Korelasi Keterangan 
2 0,544 Valid 
3 0,386 Valid 
4 0,373 Valid 
7 0,382 Valid 
9 0,524 Valid 
10 0,607 Valid 
11 0,638 Valid 
12 0,524 Valid 
13 0,614 Valid 
14 0,351 Valid 
15 0,418 Valid 
16 0,317 Valid 
19 0,544 Valid 
20 0,627 Valid 
21 0,468 Valid 
22 0,529 Valid 
23 0,504 Valid 
24 0,521 Valid 
25 0,701 Valid 
26 0,617 Valid 
27 0,720 Valid 
28 0,490 Valid 
29 0,557 Valid 
30 0,590 Valid 
31 0,367 Valid 
32 0,581 Valid 
33 0,678 Valid 
34 0,398 Valid 
35 0,561 Valid 
36 0,688 Valid 
37 0,668 Valid 
38 0,497 Valid 
39 0,651 Valid 
40 0,676 Valid 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Data Skoring Try Out Masing-Masing Instrumen 
Penelitian 
& 
Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Output SPSS Reliabilitas dan Validitas Alat Ukur Body Dissatisfaction 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,879 38 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Pernyataan1 94,48 192,867 ,022 ,883 
pernyataan2 94,44 186,660 ,268 ,878 
Pernyataan3 93,96 177,917 ,603 ,871 
Pernyataan4 93,82 201,416 -,266 ,890 
Pernyataan5 94,14 179,837 ,544 ,872 
Pernyataan6 94,22 179,440 ,629 ,871 
Pernyataan7 93,68 202,140 -,302 ,890 
Pernyataan8 94,12 183,210 ,427 ,875 
Pernyataan9 94,14 176,980 ,662 ,870 
Pernyataan10 93,62 182,036 ,437 ,874 
Pernyataan11 93,84 181,811 ,499 ,873 
Pernyataan12 93,92 195,422 -,073 ,882 
Pernyataan13 93,58 191,269 ,122 ,880 
Pernyataan14 93,96 191,141 ,146 ,879 
Pernyataan15 93,86 191,266 ,119 ,880 
Pernyataan16 93,92 180,116 ,571 ,872 
Pernyataan17 94,12 180,149 ,591 ,872 
Pernyataan18 94,14 184,286 ,409 ,875 
Pernyataan19 94,08 183,708 ,455 ,874 
Pernyataan20 93,90 178,459 ,553 ,872 
Pernyataan21 93,76 182,676 ,467 ,874 
Pernyataan22 92,96 189,468 ,276 ,877 
Pernyataan23 93,54 191,151 ,177 ,879 
Pernyataan24 93,88 179,291 ,645 ,871 
Pernyataan25 93,20 192,082 ,131 ,879 
Pernyataan26 94,20 176,163 ,693 ,869 
Pernyataan27 93,98 178,673 ,677 ,870 
Pernyataan28 93,82 183,008 ,462 ,874 
Pernyataan29 93,96 178,202 ,657 ,870 
Pernyataan30 94,18 182,844 ,536 ,873 
Pernyataan31 93,50 185,276 ,400 ,875 
Pernyataan32 93,16 190,137 ,217 ,878 
Pernyataan33 93,66 188,596 ,229 ,878 
Pernyataan34 94,26 194,033 -,002 ,881 
Pernyataan35 93,92 175,871 ,684 ,869 
Pernyataan36 93,66 173,739 ,761 ,867 
Pernyataan37 93,76 174,431 ,734 ,868 
Pernyataan38 93,46 193,968 -,001 ,882 
 
Reduksi 1 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,930 23 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 54,04 154,325 ,598 ,927 
VAR00002 54,26 155,870 ,566 ,928 
VAR00003 54,28 154,532 ,684 ,926 
VAR00004 54,24 159,084 ,447 ,930 
VAR00005 54,22 152,298 ,701 ,925 
VAR00006 53,74 157,707 ,467 ,929 
VAR00007 53,98 157,449 ,550 ,928 
VAR00008 54,06 157,119 ,534 ,928 
VAR00009 54,20 155,959 ,637 ,926 
VAR00010 54,28 160,083 ,434 ,930 
VAR00011 54,16 158,831 ,491 ,929 
VAR00012 54,04 155,141 ,563 ,928 
VAR00013 53,88 160,271 ,409 ,930 
VAR00014 54,00 155,429 ,667 ,926 
VAR00015 54,32 152,753 ,702 ,925 
VAR00016 54,10 154,990 ,693 ,926 
VAR00017 53,94 160,302 ,416 ,930 
VAR00018 54,08 154,075 ,694 ,925 
VAR00019 54,30 159,235 ,533 ,928 
VAR00020 53,62 161,628 ,391 ,930 
VAR00021 54,04 151,835 ,721 ,925 
VAR00022 53,78 150,787 ,757 ,924 
VAR00023 53,88 150,965 ,750 ,924 
Reduksi 2 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,924 27 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Pernyataan2 65,94 183,241 ,321 ,925 
Pernyataan3 65,42 176,289 ,572 ,921 
Pernyataan5 65,64 177,092 ,573 ,921 
Pernyataan6 65,66 176,311 ,662 ,920 
Pernyataan8 65,62 180,853 ,440 ,923 
Pernyataan9 65,60 173,714 ,690 ,919 
Pernyataan10 65,12 179,536 ,455 ,923 
Pernyataan11 65,36 179,337 ,533 ,922 
Pernyataan16 65,44 178,537 ,536 ,922 
Pernyataan17 65,58 177,555 ,628 ,920 
Pernyataan18 65,66 181,576 ,442 ,923 
Pernyataan19 65,54 180,458 ,489 ,922 
Pernyataan20 65,42 176,575 ,560 ,921 
Pernyataan21 65,26 181,217 ,441 ,923 
Pernyataan22 64,46 187,396 ,275 ,925 
Pernyataan24 65,38 176,812 ,666 ,920 
Pernyataan26 65,70 174,133 ,694 ,919 
Pernyataan27 65,48 176,459 ,686 ,920 
Pernyataan28 65,32 181,324 ,446 ,923 
Pernyataan29 65,46 175,478 ,688 ,919 
Pernyataan30 65,68 180,671 ,542 ,922 
Pernyataan31 65,00 182,980 ,411 ,923 
Pernyataan32 64,66 188,392 ,197 ,926 
Pernyataan33 65,16 187,851 ,169 ,927 
Pernyataan35 65,42 173,310 ,707 ,919 
Pernyataan36 65,16 171,402 ,775 ,918 
Pernyataan37 65,26 172,074 ,748 ,918 
 
 
Output SPSS Reliabilitas dan Validitas Uji Coba alat Ukur Kepercayaan Diri 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,931 40 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 76,54 216,131 ,078 ,934 
VAR00002 77,22 210,420 ,544 ,929 
VAR00003 76,78 210,012 ,386 ,931 
VAR00004 76,80 213,633 ,373 ,931 
VAR00005 76,48 213,153 ,250 ,932 
VAR00006 75,96 212,570 ,262 ,932 
VAR00007 76,68 209,814 ,382 ,931 
VAR00008 76,84 214,219 ,256 ,931 
VAR00009 76,94 208,466 ,524 ,929 
VAR00010 76,98 204,020 ,607 ,928 
VAR00011 76,90 205,153 ,638 ,928 
VAR00012 77,04 209,590 ,524 ,929 
VAR00013 77,20 207,510 ,614 ,929 
VAR00014 76,70 211,561 ,351 ,931 
VAR00015 76,62 206,240 ,418 ,931 
VAR00016 76,72 211,308 ,371 ,931 
VAR00017 76,94 215,364 ,163 ,932 
VAR00018 76,94 215,119 ,253 ,931 
VAR00019 76,92 208,851 ,544 ,929 
VAR00020 76,96 207,509 ,627 ,929 
VAR00021 77,40 211,306 ,468 ,930 
VAR00022 77,38 209,751 ,529 ,929 
VAR00023 76,94 207,078 ,504 ,929 
VAR00024 76,74 205,584 ,521 ,929 
VAR00025 77,12 202,842 ,701 ,927 
VAR00026 77,00 206,082 ,617 ,928 
VAR00027 76,92 201,585 ,720 ,927 
VAR00028 76,88 207,536 ,490 ,930 
VAR00029 76,86 206,776 ,557 ,929 
VAR00030 76,96 206,488 ,590 ,929 
VAR00031 76,88 211,210 ,367 ,931 
VAR00032 77,26 207,870 ,581 ,929 
VAR00033 77,06 203,241 ,678 ,928 
VAR00034 76,62 210,567 ,398 ,930 
VAR00035 76,78 205,849 ,561 ,929 
VAR00036 76,78 206,053 ,688 ,928 
VAR00037 77,10 205,969 ,668 ,928 
VAR00038 76,86 208,449 ,497 ,929 
VAR00039 76,94 206,098 ,651 ,928 
VAR00040 76,90 200,418 ,676 ,927 
 
Reduksi 1 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,938 34 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 63,76 184,717 ,559 ,937 
VAR00002 63,32 184,957 ,365 ,938 
VAR00003 63,34 188,066 ,364 ,938 
VAR00004 63,22 184,583 ,371 ,938 
VAR00005 63,48 183,275 ,514 ,937 
VAR00006 63,52 179,193 ,594 ,936 
VAR00007 63,44 180,007 ,638 ,936 
VAR00008 63,58 184,126 ,526 ,937 
VAR00009 63,74 182,360 ,605 ,936 
VAR00010 63,24 186,349 ,332 ,938 
VAR00011 63,16 181,484 ,399 ,939 
VAR00012 63,26 185,788 ,369 ,938 
VAR00013 63,46 183,600 ,536 ,937 
VAR00014 63,50 182,704 ,596 ,936 
VAR00015 63,94 185,404 ,493 ,937 
VAR00016 63,92 184,769 ,499 ,937 
VAR00017 63,48 181,969 ,496 ,937 
VAR00018 63,28 180,206 ,529 ,937 
VAR00019 63,66 177,331 ,727 ,935 
VAR00020 63,54 180,213 ,653 ,935 
VAR00021 63,46 176,662 ,719 ,935 
VAR00022 63,42 182,004 ,500 ,937 
VAR00023 63,40 181,224 ,572 ,936 
VAR00024 63,50 180,990 ,604 ,936 
VAR00025 63,42 184,942 ,406 ,938 
VAR00026 63,80 182,490 ,584 ,936 
VAR00027 63,60 178,327 ,672 ,935 
VAR00028 63,16 184,994 ,402 ,938 
VAR00029 63,32 180,671 ,559 ,936 
VAR00030 63,32 180,875 ,687 ,935 
VAR00031 63,64 180,602 ,677 ,935 
VAR00032 63,40 182,490 ,529 ,937 
VAR00033 63,48 180,296 ,685 ,935 
VAR00034 63,44 174,904 ,704 ,935 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 3 
Skoring Skala Penelitian Turun Lapang  
&  
Uji Hipotesis, Normalitas Data, dan Nilai T-Score 
dan Z Score Masing-Masing Variabel 
 
 
 
 
 
 
1. Uji Hipotesis/Korelasi 
Correlations 
 X Y 
X 
Pearson Correlation 1 -.282
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 250 250 
Y 
Pearson Correlation -.282
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 250 250 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
2.  
 
3. Uji Normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 X Y 
N 250 250 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 59.93 70.11 
Std. Deviation 11.463 11.787 
Most Extreme Differences 
Absolute .072 .059 
Positive .072 .039 
Negative -.049 -.059 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.143 .926 
Asymp. Sig. (2-tailed) .147 .358 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
 
Statistics 
 t_x t_y 
N 
Valid 250 250 
Missing 0 0 
Mean 50.0000 50.0000 
Median 49.1904 50.7568 
Mode 44.83
a
 49.06 
Std. Deviation 10.00000 10.00000 
Minimum 18.66 21.91 
Maximum 77.98 77.06 
Sum 12500.00 12500.00 
Percentiles 
25 43.9562 43.9696 
50 49.1904 50.7568 
75 56.3875 56.6955 
a. Multiple modes exist. The smallest value is 
shown 
 
t_x 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
18.66 2 .8 .8 .8 
28.25 1 .4 .4 1.2 
30.87 1 .4 .4 1.6 
31.74 1 .4 .4 2.0 
32.62 5 2.0 2.0 4.0 
33.49 2 .8 .8 4.8 
34.36 3 1.2 1.2 6.0 
35.23 3 1.2 1.2 7.2 
36.10 3 1.2 1.2 8.4 
36.98 3 1.2 1.2 9.6 
37.85 4 1.6 1.6 11.2 
38.72 10 4.0 4.0 15.2 
39.59 2 .8 .8 16.0 
41.34 4 1.6 1.6 17.6 
42.21 5 2.0 2.0 19.6 
43.08 9 3.6 3.6 23.2 
43.96 6 2.4 2.4 25.6 
44.83 14 5.6 5.6 31.2 
45.70 9 3.6 3.6 34.8 
46.57 10 4.0 4.0 38.8 
47.45 10 4.0 4.0 42.8 
48.32 9 3.6 3.6 46.4 
49.19 14 5.6 5.6 52.0 
50.06 8 3.2 3.2 55.2 
50.94 13 5.2 5.2 60.4 
51.81 10 4.0 4.0 64.4 
52.68 5 2.0 2.0 66.4 
53.55 4 1.6 1.6 68.0 
54.42 4 1.6 1.6 69.6 
55.30 4 1.6 1.6 71.2 
56.17 10 4.0 4.0 75.2 
57.04 8 3.2 3.2 78.4 
57.91 6 2.4 2.4 80.8 
58.79 8 3.2 3.2 84.0 
59.66 3 1.2 1.2 85.2 
60.53 8 3.2 3.2 88.4 
61.40 2 .8 .8 89.2 
62.28 4 1.6 1.6 90.8 
63.15 2 .8 .8 91.6 
64.89 1 .4 .4 92.0 
65.77 3 1.2 1.2 93.2 
67.51 3 1.2 1.2 94.4 
69.25 3 1.2 1.2 95.6 
70.13 3 1.2 1.2 96.8 
71.00 2 .8 .8 97.6 
72.74 2 .8 .8 98.4 
73.62 2 .8 .8 99.2 
75.36 1 .4 .4 99.6 
77.98 1 .4 .4 100.0 
Total 250 100.0 100.0  
 
4. Deskripsi Data Penelitian 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
Body_Dissatisfaction 250 68 24 92 14982 59.93 11.463 131.400 .134 .154 .376 .307 
Valid N (listwise) 250            
 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
Kepercayaan_Diri 250 65 37 102 17527 70.11 11.787 138.932 -.225 .154 .366 .307 
Valid N (listwise) 250            
 
 
